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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research). Penelitian 

kasus dan penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, 

lembaga, dan masyarakat.1 

Penulis di sini mengadakan penyelidikan secara langsung kelapangan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai masalah yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini dengan maksud untuk memperoleh data yang akurat, factual dan 

lengkap. Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif di sini adalah suatu metode 

dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mngenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. Hal ini berarti peneliti terjun langsung kelokasi penelitian, yaitu di 

desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin untuk 

mengetahui permasalahan secara konkrit. 

 

                                                 
1Husaini Usman, dan Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:  Bumi 

Aksara, 2001), h. 5. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan. 

Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang 

mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami 

dan menafsirkan maksa suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam 

situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.2 

Penelitian kualitatif di sini pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 

hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini 

karena permasalahannya belum jelas, holistic, kompleks, dinamis, dan penuh 

makna. Selain itu juga penulis bermaksud untuk memahami situasi sosial secara 

mendalam di desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris terkait 

dengan peranan orang tua membimbing anaknya dalam menghadapi problematika 

haid. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian mengenai peranan 

orang tua membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid di desa 

Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin. 

 

                                                 
2Ibid., h. 81.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 8 orang tua dan 8 orang anak, setiap 

keluarga mempunyai 1 orang anak perempuan yang berada di desa Kambang 

Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin pada wilayah Rt 06 dan 

Rt 10. Adapun usia anak yang memasuki masa haid yang dijadikan subjek 

penelitian yaitu antara 9 tahun sampai 17 tahun 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah, peranan orang tua membimbing anaknya dalam 

menghadapi problematika haid di desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam 

Babaris Kabupaten Tapin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang akan digali dalam penelitian ini ada 2 (dua) macam, yaitu: data 

pokok dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

Data pokok tentang peranan orang tua membimbing anaknya dalam 

menghadapi problematika haid di desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam 

Babaris Kabupaten Tapin, yang meliputi: 

1) Pemberian pendidikan tentang ruang lingkup haid. 

2) Bimbingan orang tua terhadap masalah yang dihadapi anak dalam masa haid 

3) Pengarahan bersuci (tatacara dan niat mandi haid) selesai masa haid. 
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b. Data Penunjang 

Data penunjang yaitu data yang digunakan untuk membantu menyelesaikan 

data pokok berupa arsip atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian, yang 

menjadi data penunjang dalam penelitian ini adalah yang bersifat mendukung data 

pokok. Data ini terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian. 

1) Sejarah berdirinya Desa Kambang Habang Lama 

2) Visi dan Misi desa Kambang Habang Lama 

3) Jumlah penduduk yang ada di desa Kambang Habang Lama 

4) Keadaan penduduk yang ada di desa Kambang Habang Lama 

5) Sarana ibadah yang ada di desa Kambang Habang Lama 

6) Mata pencaharian penduduk yang ada di desa Kambang Habang Lama 

7) Lembaga pendidikan yang ada di desa Kambang Habang Lama 

8) Tingkat Pendidikan yang ada di desa Kambang ahabang Lama 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu 8 orang tua dan 8 orang anak (perempuan) yang dijadikan 

subjek dalam penelitian 

b. Informan yaitu orang yang dapat memberikan data dan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini, seperti keluarga dari yang diteliti, tetangga, 

kepala desa, aparat desa dan ketua RT. 

c. Dokumen yaitu segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber informasi berupa 

berkas, catatan, dokumen kejadian dan yang lainnya, yang berkaitan erat 

dengan permasalahan yang diteliti. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan maka digunakan beberapa 

teknik, yaitu: 

1. Observasi  

Teknik observasi ini penulis bertujuan untuk mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek, guna melihat gambaran umum lokasi penelitian dan 

melihat langsung apa saja problematika haid yang dihadapi anak-anak di desa 

Kambang Habang Lama dan bagaimana peranan para orang tua membimbing 

anaknya dalam menghadapi problematika haid di desa Kambang Habang Lama 

Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data pokok dan 

penunjang yang berkenaan dengan problematika haid, latar belakang bimbingan 

orang tua dalam problematika haid di desa Kambang Habang Lama Kecamatan 

Salam Babaris Kabupaten Tapin. 

3. Angket 

Angket yaitu teknik yang diajukan kepada responden berupa pertanyaan 

secara tertulis, teknik ini digunakan untuk menggali data tantang bimbingan orang 

tua kepada anaknya terhadap problematika haid dan apa saja problematika haid 

yang dihadapi oleh anak-anak perempuan di Desa Kambang Habang Lama 

Kecamatan Salam Babaris kabupaten Tapin Rt 06 dan Rt 10. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah menggali data tertulis yang digunakan dari catatan 

yang berkaitan dengan data yang diperlukan, berupa gambaran umum lokasi 

penelitian, meliputi sejarah singkat desa Kambang Habang Lama, jumlah 

penduduk, dan mata pencaharian serta yang lainnya. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah mengubah data mentah menjadi data yang lebih 

mermakna.3 Adapun pengolahan data pada angket bagaimana peranan para orang 

tua membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid di desa Kambang 

Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin adalah sebagai berikut: 

1. Tabulating, yaitu proses penyusunan dan memasukkan data-data yang sudah 

dihitung dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu). 

P = angka persentase4 

2. Untuk menganalisis data, digunakan penafsiran nilai persentase sebagai 

berikut: 

                                                 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 54.   

 
4Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 2004), h. 

43. 
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75% - 100% = pada umumnya 

50% - < 75% = sebagian besar 

25% - < 50% = sebagian kecil 

0% - < 25% = sedikit sekali5 

 

G. Analisis Data 

Analisis data diperlukan saat data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya 

data tersebut dianalisis. Dalam menganalisis data penelitian menggunakan teknik 

analisis deskriptif-kualitatif yang mana memberikan gambaran apa saja 

problematika haid yang dihadapi anak-anak perempuan di desa Kambang Habang 

Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin, dan bagaimana peran orang tua 

membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid di desa Kambang 

Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin. Selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, yanki menarik 

kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, yakni menarik kesimpulan 

dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa prosedur yang dilalui yaitu: 

1. Tahap pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen penasehat 

                                                 
5Ibid., h. 40 
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c. Membuat desain proposal 

d. Mengajukan desain proposal dan minta persetujuan judul 

2. Tahap persiapan 

a. Mengkonsultasikan desain proposal 

b. Mengadakan seminar setelah proposal disetujui 

c. Memperbaiki proposal berdasarkan seminar dan berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing dan asisten pembimbing 

d. Memohon surat perintah riset untuk melakukan penelitian dan pengumpulan 

data 

e. Menyiapkan alat-alat pengumpulan data 

3. Tahap pelaksanaan 

a. Menghubungi responden untuk menggali data 

b. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

c. Mengolah dan menyusun data serta menganalisa data dengan teknik yang 

sudah tersedia. 

d. Melakukan penyajian data 

e. Melakukan analisis data lapangan 

4. Tahap penyusunan laporan 

a. Melakukan penyusunan hasil penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai apa yang telah disusun 

serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui 

c. Siap dibawa kehadapan siding munaqasah skripsi untuk diujikan dan 

dipertanggung jawabkan. 


